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MOTTO 

 كن مثل الشمس فى جمالها ورحمتها و كن كالظلام فأستر عيوب الآخرين

“Jadilah seperti matahari, dalam memberi dan membagi kasih sayang. 

Dan jadilah seperti malam,untuk menutupi aib orang lain” 
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  A : ا  .1
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 M : م   .24

 N : ن   .25
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A. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara 

sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال)  (al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-diwân bukan ad-diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (  الضرورة)     (tidak ditulis adh-dharûrah melainkan aldharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ى-    ai a dan i 

و-    au a dan u 

 

B. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang mad, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf sebagai berikut 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ي  

 î i dengan topi di atas بي 

 û u dengan topi di atas بو

 

C. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

 dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang)   ـ  )

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, 

kata ( الضرورة)  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri 

sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal 

yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 

2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

Aksara Arab Alih Aksara 



4 
 

 Tharîqah طريقة 

 Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah الجامعة الاسلامية

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 

 

F. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini huruf 

kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan xii yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 

cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja fi‘l kata benda ism, maupun huruf harf ditulis secara terpisah. 

Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهب الاستاذ

 tsabata al-ajru ثبت الاجر 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحركة العصرية 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشهد ان لا اله الا الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولانا ملك الصال 

 yu‘tsirukum Allâh يؤثر كم الل 

 al-mazhâhir al-‗aqliyyah المظاهر العقلية 

الستطلاع حب   hub al-istithlâ‘ 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al المادة المصنوعة من الحيوان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرف العي 

 man salaka tharîqan من سلك طريقا
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ABSTRAK  

M. Shagirus Saleh, 180103020145, Praktek dan Pemahaman Santri Pondok Darul Hijrah Putra 

Mengenai Tanda Waqaf dan Ibtida’ di Dalam al-Qur’an. Dibimbing oleh Dr. Wardani, M.Ag 

dan Najib Irsyadi, S. Th. I., M. Hum 

Kata Kunci : Praktek dan Pemahaman, Tanda Waqaf dan Ibtida’, Tajwid 

 Membaca al-Qur’an dengan fasih memiliki aturan, ilmu tajwid salah satunya. Membaca al-

Qur’an juga ada aturan untuk berhenti atau melanjutkan, disebut dengan waqaf. Membaca al-

Qur’an dapat dianggap sebagai bentuk ibadah jika dalam membaca al-Qur’an tersebut sesuai 

dengan kaidah atau tajwid yang benar. Apabila kita membuka lembaran-lembaran mushaf al-

Qur’an maka, di samping tanda harakat dan juga nomor ayat, kita akan mendapati juga tanda 

ataupun isyarat yang berada di atas kata. Tanda ataupun isyarat di atas kata tadi memiliki fungsi 

untuk memberitahu para pembaca al-Qur’an tempat yang baik untuk berhenti dan tempat yang 

tidak baik untuk berhenti, dan juga biasanya untuk menunjukkan nilai tingkat dari tempat berhenti 

tersebut. 

 Kata santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang mendalami agama 

Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, dan bisa disebut juga orang yang bermukim 

di sebuah pondok pesantren dalam rangka menuntut ilmu. Yang mana nantinya mereka akan 

menjadi pemimpin dan panutan agama bagi masyarakat di daerah asal mereka masing-masing. Ini 

menjadi hal yang menarik bagi penulis, sebelum mereka terjun ke masyarakat nanti, bagaimanakah 

praktek bacaan al-Qur’an dan pemahaman mereka, khususnya di bidang ilmu tanda waqaf dan 

ibtida’ 

 Pokok dari masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini adalah mengenai praktek 

bacaan dan pemahaman saat menemui tanda waqaf dan ibtida’nya serta aspek yang mempengaruhi 

terhadap para santri. Dalam menentukan ketepatan dalam praktek bacaan dan pemahaman santri 

peneliti mengemukakan teori ilmu tajwid mengenai tanda waqaf dan ibtida’. Jenis metode 

penelitian ini adalah metode lapangan field research dengan metode kualitatif dan dengan 

pendekatan deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. 

Pertama, berdasarkan hasil penelitian praktek baca al-Qur’an surah al-Mulk dari 32 orang 

santri yang diteliti maka terdapat 53% santri yang mendapatkan kriteria nilai sangat baik, 31% 

santri mendapatkan kriteria baik, 6% santri yang mendapatkan kriteria nilai sedang dan 10%  santri 

yang mendapatkan kriteria cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praktek dan 

pemahaman oleh santri Pondok Darul Hijrah Putra Cindai Alus Martapura memiliki kualitas 

sangat baik dikarenakan 53% dari total keseluruhan di dominasi oleh santri yang mendapatkan 

kriteria nilai sangat baik. Pada kesimpulannya, praktek dan pemahaman santri Pondok Darul 

Hijrah Putra Cindai Alus Martapura memiliki kualitas sangat baik. 

Kedua, Sedangkan dari penelitian pemahaman tanda waqaf dan ibtida’, kebanyakan santri 

yang memang memahami dan menguasai secara baik dan benar, dan ada beberapa santri yang 

tidak mengetahui secara keseluruhan tentang tanda waqaf dan ibtida yang ditanyakan. Adapun 
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bagi mereka yang baik di praktek dan pemahamannya itu didukung oleh latar belakang beberapa 

santri yang sudah memahami terlebih dahulu dan juga santri yang sudah menjadi penghafal Qur’an 

sebelum masuk pondok. Akan tetapi walaupun santri yang memang memahami dan menguasai 

ilmu waqaf dan ibtida’ dengan benar, tetap saja sebagian dari mereka saat mempraktekkan 

bacaannya masih ada terdapat kekekeliruan. Hal ini dipengaruhi adanya santri yang tidak terlalu 

memperhatikan hukum waqaf ibtida’, karena mengikuti dari bacaan yang sering didengar dari 

kebiasaan mereka mereka sehari-hari, misalkan mereka mendengarkan rekaman MP3 murottal 

dari bacaan surah al-Mulk, maupun bacaan dari teman-temannya. 
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